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Abstrak. Teknologi memungkinkan pengajaran matematika lebih interaktif,
visual, dan fleksibel, yang dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep
matematika yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam pengajaran
matematika guna meningkatkan literasi digital siswa di Indonesia. Dalam era
digital yang semakin berkembang, integrasi ICT dalam pembelajaran menjadi
hal yang sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
masa depan. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk menganalisis literatur terkait penggunaan ICT dalam pendidikan
matematika. Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder dari berbagai
penelitian yang relevan. Data diperoleh dari berbagai sumber terpercaya seperti
Google Scholar, Scopus, dan JSTOR kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ICT dapat
memberikan manfaat signifikan, diperlukan kebijakan yang mendukung
peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan guru. Selain itu, motivasi siswa
untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran juga perlu diperhatikan agar
proses belajar matematika menjadi lebih efektif. Penelitian ini memberikan
wawasan penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan praktik
pengajaran matematika berbasis teknologi di Indonesia.

Kata Kunci: ICT, Infrastruktur Teknologi, Literasi Digital, Motivasi Siswa,
Pendidikan Matematika, Pelatihan Guru

How to Cite: Firmansyah, R. (2025). Analisis Kebutuhan ICT dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan
Literasi Digital Siswa di Indonesia. Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 6 (1), 815-825.
http://doi.org/10.54373/imeij.v6i1.2438

815


mailto:ricky@ars.ac.id
http://doi.org/10.54373/imeij.v6i1.2438

Firmansyah, Analisis Kebutuhan ICT dalam Pengajaran Matematika ... 816

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di Indonesia saat ini dihadapkan pada tantangan besar dalam
mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) ke dalam proses belajar
mengajar. Meskipun kemajuan teknologi sangat pesat, pemanfaatan ICT dalam pengajaran
matematika masih terbatas. Banyak sekolah di Indonesia, terutama di daerah terpencil, yang
belum memadai dalam hal infrastruktur ICT, yang membuat akses terhadap teknologi
pendidikan menjadi sulit. Di sisi lain, pentingnya literasi digital dalam pendidikan semakin
menonjol, terutama untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi era industri 4.0 yang
sangat bergantung pada teknologi (Sholihah & Sandi, 2023). Literasi digital menjadi
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa untuk berkembang dalam dunia yang semakin
berbasis teknologi (Firmansyah et al., 2019). Hal tersebut meliputi kemampuan untuk
menggunakan perangkat digital, mencari informasi secara online, serta kemampuan berpikir
kritis dalam memanfaatkan teknologi. Dalam konteks pendidikan matematika, teknologi dapat
mempercepat pemahaman siswa terhadap berbagai konsep yang abstrak, sekaligus membuat
proses belajar lebih menarik dan interaktif. Oleh karena itu, perlu dianalisis seberapa besar
kebutuhan ICT dalam pengajaran matematika di Indonesia, terutama untuk meningkatkan
literasi digital siswa.

Salah satu faktor kunci yang menentukan efektivitas penggunaan ICT dalam pendidikan
adalah keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Di Indonesia, banyak guru
yang belum terampil dalam menggunakan teknologi secara maksimal, meskipun mereka telah
menerima pelatihan. Penelitian oleh Nurhayati et al., (2023) menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar guru sudah mengenal berbagai perangkat ICT, banyak dari mereka yang belum
sepenuhnya memahami cara mengintegrasikannya dalam pengajaran matematika. Hal ini
menciptakan kesenjangan antara potensi teknologi dan aplikasinya di ruang kelas. Di sisi lain,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika dapat memberikan banyak manfaat,
seperti meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang sulit, memfasilitasi
pembelajaran yang lebih fleksibel, serta meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Dengan
menggunakan aplikasi yang tepat, siswa dapat memvisualisasikan rumus-rumus matematika,
melakukan simulasi, dan menyelesaikan masalah secara interaktif. Namun, jika guru tidak
memiliki keterampilan yang cukup dalam mengimplementasikan teknologi tersebut, potensi
tersebut tidak akan tercapai dengan optimal. Oleh karena itu, selain meningkatkan infrastruktur
ICT, perlu ada upaya yang lebih besar untuk melatih guru dalam mengintegrasikan teknologi
dengan cara yang efektif dalam pembelajaran matematika. Hal ini merupakan salah satu

langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.
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Selain keterampilan guru, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah kesiapan siswa dalam
menggunakan teknologi. Meskipun siswa di Indonesia kini lebih akrab dengan teknologi
digital, tidak semua siswa memiliki keterampilan yang cukup untuk memanfaatkan teknologi
secara optimal dalam konteks pembelajaran matematika. Literasi digital siswa perlu
dikembangkan agar mereka dapat menggunakan ICT sebagai alat untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi matematika. Siswa yang memiliki literasi digital yang
baik dapat lebih mudah mengakses informasi, menggunakan aplikasi matematika, serta
berkolaborasi secara online dengan teman-teman mereka dalam menyelesaikan tugas atau
memahami konsep-konsep sulit. Penelitian oleh Hasanah et al., (2021) menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki literasi digital yang lebih baik cenderung lebih terampil dalam
menggunakan teknologi untuk menyelesaikan masalah matematika, sehingga meningkatkan
hasil belajar mereka. Sebaliknya, siswa yang tidak terbiasa menggunakan teknologi akan
kesulitan dalam memanfaatkan perangkat ICT yang tersedia di sekolah. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah untuk memperkenalkan teknologi sejak dini dan memberikan pelatihan
yang cukup kepada siswa untuk meningkatkan literasi digital mereka. Hal ini akan
mempersiapkan mereka tidak hanya untuk sukses dalam pembelajaran matematika, tetapi juga
untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin mengandalkan teknologi.

Di Indonesia, meskipun telah ada berbagai kebijakan pemerintah untuk mendorong
penggunaan teknologi dalam pendidikan, implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi
berbagai tantangan. Program-program seperti Sekolah Digital dan Program Pembelajaran Jarak
Jauh bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui teknologi. Namun, kendala
utama yang masih dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap perangkat ICT yang memadai,
terutama di daerah-daerah pedesaan dan terpencil. Menurut data yang dihimpun oleh
Sinambela et al., (2024), masih banyak sekolah di Indonesia belum memiliki perangkat
komputer atau akses internet yang stabil. Hal ini tentu berdampak langsung pada kualitas
pendidikan yang diterima oleh siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika yang
membutuhkan media visual dan perangkat lunak untuk mendukung pembelajaran. Selain itu,
kualitas pelatihan untuk guru mengenai penggunaan teknologi juga masih menjadi isu besar.
Dengan adanya tantangan ini, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai
kebutuhan ICT dalam pengajaran matematika, guna memastikan bahwa setiap sekolah, baik di
kota besar maupun daerah terpencil, memiliki akses yang setara terhadap teknologi pendidikan

yang dapat meningkatkan literasi digital siswa.
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Agar pembelajaran matematika berbasis ICT dapat terlaksana secara efektif, perlu ada
kerjasama antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam menyediakan infrastruktur yang
memadai. Pemerintah harus memastikan bahwa setiap sekolah, terutama di daerah-daerah yang
kurang berkembang, mendapatkan akses yang cukup terhadap perangkat ICT, serta pelatihan
yang sesuai untuk guru dan siswa. Selain itu, perlu adanya kebijakan yang mendukung
penggunaan ICT dalam setiap aspek pembelajaran, bukan hanya di tingkat pengajaran, tetapi
juga dalam evaluasi dan administrasi sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah et
al., (2023) menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki dukungan penuh dari pemerintah dan
masyarakat cenderung lebih sukses dalam mengimplementasikan teknologi dalam
pembelajaran matematika. Di samping itu, partisipasi orang tua juga penting untuk mendorong
anak-anak mereka agar lebih terlibat dalam pembelajaran berbasis teknologi. Dengan langkah-
langkah tersebut, pembelajaran matematika berbasis ICT dapat lebih optimal, dan siswa akan
lebih siap dalam menghadapi dunia yang semakin digital.

Pentingnya literasi digital dalam pendidikan matematika telah diakui di banyak negara,
termasuk Indonesia. Dalam era yang semakin terhubung ini, pendidikan matematika yang
berbasis ICT tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin digital.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan ICT dalam pendidikan matematika dapat
meningkatkan pemahaman konsep, memfasilitasi kolaborasi antar siswa, serta
memperkenalkan mereka pada teknologi yang akan mereka hadapi di masa depan. Namun,
keberhasilan integrasi ICT dalam pendidikan matematika tidak hanya bergantung pada
teknologi itu sendiri, tetapi juga pada kesiapan guru dan siswa untuk mengadaptasi teknologi
tersebut (Fadhillah et al., 2024). Oleh karena itu, analisis terhadap kebutuhan ICT dalam
pengajaran matematika sangat penting untuk meningkatkan literasi digital siswa dan
mempersiapkan mereka untuk masa depan yang berbasis teknologi. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai langkah-langkah yang perlu
diambil untuk mengoptimalkan penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika di Indonesia.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2018) menunjukkan bahwa aplikasi
pembelajaran berbasis ICT dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap konsep matematika
yang sulit, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Penelitian Usman (2025)
yang mengidentifikasi tantangan implementasi ICT, terutama di daerah terpencil, seperti
kurangnya infrastruktur dan pelatihan bagi guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan ICT dalam pengajaran matematika untuk meningkatkan literasi digital siswa dengan

fokus pada tantangan, potensi, dan faktor yang mempengaruhi implementasinya.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis kebutuhan ICT dalam pengajaran matematika untuk meningkatkan literasi digital
siswa di Indonesia. SLR dipilih karena kemampuannya untuk menyusun, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil-hasil dari penelitian terdahulu secara objektif dan transparan. Dalam
pendekatan ini, proses pertama yang dilakukan adalah formulasi pertanyaan penelitian yang
jelas, yaitu tentang tantangan dan potensi ICT dalam meningkatkan literasi digital siswa dalam
pembelajaran matematika (Fajri et al., 2024). Langkah selanjutnya adalah mencari literatur
yang relevan dari berbagai sumber terpercaya, termasuk Google Scholar, Scopus, dan JSTOR,
menggunakan kata kunci seperti “ICT in mathematics education,” “digital literacy,” dan “ICT
adoption in Indonesian education.” Kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat diterapkan untuk
memilih artikel yang memenuhi standar kualitas metodologi dan relevansi terhadap topik
penelitian. Dengan demikian, SLR memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif tentang isu yang diteliti, serta untuk mengidentifikasi tren dan pola yang
muncul dalam studi-studi terkait. Metode ini juga memungkinkan analisis yang mendalam dan
menyeluruh dari literatur yang ada, memberikan wawasan yang lebih baik tentang pengaruh
ICT dalam pendidikan matematika di Indonesia.

Pada tahap berikutnya, setelah literatur yang relevan terkumpul, langkah analisis dilakukan
dengan mengkategorikan dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai penelitian yang telah
dipilih. Penelitian ini mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan implementasi ICT
dalam pembelajaran matematika, termasuk tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa,
faktor-faktor yang mendukung penggunaan ICT, serta dampak dari teknologi terhadap literasi
digital siswa. Analisis literatur ini juga mencakup penelitian-penelitian yang menyoroti
tantangan yang dihadapi oleh sekolah di daerah dengan akses teknologi yang terbatas.
Penelitian ini juga memeriksa apakah faktor-faktor seperti pelatinan guru dalam menggunakan
ICT dan dukungan kebijakan pendidikan yang mendukung teknologi dapat mempengaruhi
keberhasilan implementasi ICT.

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan pendekatan tematik untuk menganalisis data
yang terkumpul. Setiap temuan dari artikel yang dipilih diklasifikasikan berdasarkan tema
utama, seperti pengaruh ICT terhadap pemahaman matematika, dampak terhadap literasi
digital siswa, dan kesiapan pendidik dalam menggunakan teknologi. Analisis tematik
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola yang berulang di seluruh literatur
yang ada, serta untuk memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang mempercepat atau

menghambat integrasi ICT dalam pendidikan matematika (Rahmawati, 2018).
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HASIL

Penggunaan ICT dalam pengajaran matematika di Indonesia teridentifikasi sebagai salah
satu faktor utama yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika yang kompleks.
Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber daya pembelajaran yang
lebih interaktif dan visual, seperti simulasi dan aplikasi yang mendemonstrasikan konsep
matematika secara lebih jelas. Penelitian yang dilakukan oleh Alhamidi (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi berbasis ICT dalam pembelajaran matematika dapat mempercepat
pemahaman siswa terhadap materi yang sulit, seperti aljabar dan geometri. Hal ini didukung
oleh teori konstruktivisme yang mengemukakan bahwa pembelajaran yang paling efektif
terjadi ketika siswa aktif berinteraksi dengan materi melalui berbagai alat bantu. Visualisasi
dan simulasi yang ditawarkan oleh teknologi memberikan kesempatan bagi siswa untuk
melihat hubungan antara konsep matematika dengan aplikasi dunia nyata. Misalnya, aplikasi
geometri yang memungkinkan siswa memanipulasi objek tiga dimensi untuk lebih memahami
bentuk dan ruang. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak hanya meningkatkan
pemahaman matematika siswa tetapi juga berperan dalam pengembangan literasi digital
mereka, suatu keterampilan yang sangat dibutuhkan di era digital ini. Implementasi ICT dapat
memperkaya pengalaman belajar matematika siswa dan membantu mereka menguasai
keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja berbasis teknologi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa ICT memungkinkan terciptanya pembelajaran yang
lebih kolaboratif dan interaktif, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar matematika (Firmansyah & Saidah, 2016). Kolaborasi dalam pembelajaran matematika,
yang didukung oleh penggunaan teknologi, tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep
tetapi juga mengasah keterampilan sosial dan komunikasi siswa. Penelitian oleh Fajri et al.,
(2024) menegaskan bahwa platform pembelajaran berbasis ICT dapat memfasilitasi kerja
kelompok antar siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Melalui media ini, siswa
dapat berdiskusi dan bertukar ide dengan teman-teman mereka, yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi tetapi juga memperkuat keterampilan
interpersonal mereka. Hal ini sangat penting di dunia kerja yang menuntut kemampuan
berkolaborasi dalam tim, terutama dalam menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks.
Selain itu, penggunaan ICT juga memperkenalkan siswa pada berbagai alat digital yang sering
digunakan dalam dunia profesional, seperti spreadsheet dan perangkat lunak pemrograman

matematika, yang semakin penting untuk pengembangan literasi digital mereka.
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Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan manfaat ICT dalam pembelajaran
matematika, tantangan utama yang dihadapi di Indonesia adalah keterbatasan infrastruktur
teknologi, terutama di daerah terpencil. Sekolah-sekolah di daerah ini sering kali kekurangan
perangkat keras yang memadai dan akses internet yang stabil, yang menghalangi mereka untuk
memanfaatkan potensi teknologi dalam pembelajaran. Penelitian oleh Usman (2025)
menyebutkan bahwa meskipun teknologi telah diterapkan di banyak sekolah, daerah dengan
akses terbatas tetap mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan ICT dalam pembelajaran
matematika. Di daerah-daerah terpencil, kekurangan perangkat komputer dan jaringan internet
yang lambat menyebabkan penggunaan teknologi sangat terbatas. Hal ini berisiko menciptakan
kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan daerah terpencil, yang pada gilirannya
dapat memperburuk ketimpangan dalam literasi digital. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan
yang memprioritaskan peningkatan infrastruktur teknologi di daerah-daerah ini agar semua
siswa di Indonesia, tanpa memandang lokasi geografis, dapat mengakses manfaat pembelajaran
berbasis ICT. Peningkatan akses teknologi di sekolah-sekolah daerah terpencil juga dapat
menjadi langkah penting dalam pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia.

Selain infrastruktur, kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran
matematika juga merupakan tantangan yang harus diatasi. Meskipun teknologi semakin banyak
digunakan, sebagian besar guru masih merasa kurang percaya diri dalam memanfaatkan ICT
secara maksimal dalam pengajaran mereka. Penelitian oleh Amelia (2023) mengungkapkan
bahwa meskipun guru menyadari pentingnya ICT dalam pendidikan, mereka merasa terhambat
oleh keterbatasan pelatihan dan pengalaman dalam menggunakan teknologi di kelas. Hal ini
menciptakan kesenjangan antara harapan terhadap penggunaan teknologi dalam pendidikan
dan kenyataannya di lapangan. Untuk itu, penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan
untuk menyediakan pelatihan yang lebih baik bagi guru agar mereka dapat merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan berbagai alat ICT untuk mendukung pengajaran matematika.
Pelatihan tersebut tidak hanya mencakup penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak,
tetapi juga penerapan metode pengajaran yang efektif dengan memanfaatkan teknologi. Ini
akan memastikan bahwa ICT dapat digunakan dengan cara yang meningkatkan pengalaman
belajar siswa dan tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi semata.

Motivasi siswa untuk menggunakan ICT dalam pembelajaran juga berperan penting dalam
menentukan keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan matematika. Penelitian
oleh Sadewo & Amidi (2023) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk
belajar matematika dengan menggunakan teknologi cenderung lebih sukses dalam memahami

materi. Penggunaan teknologi memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan dalam
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waktu yang lebih fleksibel, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka. Teknologi
juga menawarkan berbagai aplikasi yang menarik dan interaktif, seperti permainan pendidikan
dan simulasi matematika, yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Ini sangat penting karena motivasi intrinsik adalah salah satu faktor utama
yang mempengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan menyediakan alat
pembelajaran yang relevan dan menarik, ICT dapat membantu meningkatkan minat siswa
dalam belajar matematika dan pada gilirannya meningkatkan literasi digital mereka. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik untuk merancang kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi dengan cara yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk
terus belajar dan mengembangkan keterampilan digital mereka.

Selain motivasi siswa, resistensi terhadap perubahan juga menjadi salah satu tantangan
dalam mengintegrasikan ICT dalam pengajaran matematika. Banyak guru yang masih
mengandalkan metode pengajaran tradisional karena mereka merasa lebih nyaman dengan
cara-cara yang sudah mereka kuasai. Penelitian oleh Suheti et al., (2024) menunjukkan bahwa
meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, resistensi ternadap perubahan yang telah
tertanam lama dalam kebiasaan mengajar menjadi hambatan utama dalam penggunaan ICT di
kelas. Guru yang terbiasa dengan metode pengajaran konvensional cenderung merasa
terintimidasi oleh penggunaan teknologi baru, yang mereka anggap rumit atau memerlukan
waktu untuk belajar. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk memberikan dukungan yang
memadai kepada guru melalui pelatihan yang terstruktur dan pendampingan dalam penggunaan
teknologi. Dengan membangun kepercayaan diri guru dalam menggunakan ICT, hambatan
resistensi dapat diatasi, sehingga teknologi dapat lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran

matematika.

DISKUSI

Salah satu manfaat utama penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika adalah
peningkatan fleksibilitas dalam proses belajar. Teknologi memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang mendukung pembelajaran
yang lebih mandiri. Penelitian oleh Siringoringo & Alfaridzi (2024) menunjukkan bahwa
integrasi teknologi pembelajaran fleksibel berbasis ICT dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, karena mereka dapat mengulang materi yang belum dipahami tanpa tekanan waktu di
kelas. Fleksibilitas ini sangat penting untuk mendukung perkembangan literasi digital siswa,
karena mereka belajar bagaimana menggunakan berbagai platform dan alat digital secara

efektif untuk mendukung pembelajaran mereka. Selain itu, pembelajaran fleksibel
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memungkinkan siswa untuk menyesuaikan proses belajar dengan gaya belajar mereka,
sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi matematika. Ini juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi materi tambahan yang mungkin tidak tercakup
dalam pembelajaran kelas tradisional, yang memperluas pengetahuan mereka.

Untuk meningkatkan penerapan ICT dalam pembelajaran matematika, penelitian ini
memberikan beberapa rekomendasi yang perlu dipertimbangkan oleh para pemangku
kebijakan. Pertama, infrastruktur teknologi yang memadai harus disediakan di semua sekolah,
terutama di daerah terpencil (Usman, 2025). Kedua, pelatihan bagi guru harus lebih intensif
dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang dibutuhkan
untuk mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam pembelajaran (Rahmawati, 2018).
Ketiga, desain pembelajaran harus mempertimbangkan elemen-elemen yang dapat memotivasi
siswa, seperti penggunaan aplikasi interaktif dan gamifikasi (Siringoringo & Alfaridzi, 2024).
Semua ini bertujuan untuk memastikan bahwa teknologi dapat digunakan dengan cara yang
menguntungkan bagi siswa, bukan hanya sebagai alat tambahan dalam proses belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ICT memiliki potensi yang
sangat besar dalam meningkatkan kualitas pengajaran matematika dan literasi digital siswa di
Indonesia. Namun, keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kesiapan berbagai
pihak, baik dari segi infrastruktur, pelatihan guru, maupun motivasi siswa. Kolaborasi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi kunci untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung penggunaan teknologi secara maksimal (Taneo &
Daniel, 2022). Penggunaan ICT yang tepat dapat membawa perubahan positif dalam
pembelajaran matematika di Indonesia dan memperkuat literasi digital siswa, mempersiapkan

mereka untuk menghadapi tantangan masa depan yang berbasis pada teknologi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT)
dalam pengajaran matematika dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi
digital siswa di Indonesia. Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai materi
pembelajaran secara interaktif dan visual, yang mendukung pemahaman konsep-konsep
matematika yang sulit. Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan
ICT adalah keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, serta resistensi terhadap perubahan dalam
metode pengajaran. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan manfaat ICT dalam pendidikan
matematika, diperlukan perhatian khusus terhadap peningkatan infrastruktur, pelatihan guru

yang intensif, dan motivasi siswa untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran.
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REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pemerintah dan lembaga pendidikan
memperkuat infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, terutama di daerah-daerah terpencil,
untuk mengurangi kesenjangan akses. Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam
menggunakan teknologi pendidikan harus dilakukan untuk memastikan mereka dapat
memanfaatkan ICT secara efektif dalam pembelajaran matematika. Guru juga perlu diberikan
pendampingan dalam mengadaptasi metode pengajaran yang memanfaatkan teknologi. Di sisi
lain, untuk meningkatkan motivasi siswa, penggunaan aplikasi yang interaktif dan berbasis
gamifikasi dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika, sehingga proses belajar menjadi
lebih menarik dan menyenangkan, serta mendukung pengembangan literasi digital yang lebih
baik.
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